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ABSTRAK 

 
PENGARUH MONEY ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX 

EVASION DENGAN RELIGIOSITY SEBAGAI PEMODERASI. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh money ethics dan 

keadilan terhadap tax evasion dan juga untuk mengetahui dampak intrinsic 

dan extrinsic religiosity sebagai variabel moderating dalam pengaruhnya 

terhadap money ethics dan tax evasion. Teknik pengumpulan data primer 

yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak 

orang pribadi di KPP Tambora. Penelitian ini memperoleh 200 responden 

sebagai sampel. Dalam penelitian ini, ada 90 responden yang dianalisis 

sebagai sampel. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience 

sampling. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan Smart- 

Partial Least Squares (PLS) 3.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

money ethics tidak berpengaruh positif terhadap tax evasion, namun keadilan 

berpengaruh positif terhadap tax evasion. Intrinsic religiosity dan extrinsic 

religiosity sebagai variabel moderating tidak berhasil memoderasi hubungan 

di antara money ethics dengan tax evasion. 

Kata kunci: Money Ethics, Keadilan, Intrinsic Religiosity, Extrinsic 

Religiosity, Tax Evasion. 

This study was conducted to know the influence of money ethics and 

tax fairness against tax evasion and also to know the effects of intrinsic and 

extrinsic religiosity in their influence on money ethics and tax evasion. The 

primary data collection technique used was questionnaires to individual 

taxpayers at KPP Tambora. This research obtained 200 respondents as 

samples. In this research, there were 90 respondents that had been analyzed 

as samples. The sampling techniques used was convenience sampling. The 

analysis research using Smart-Partial Least Squares (PLS) 3.0. The result of 

the study showed that money ethics had not affect on tax evasion, however tax 

fairness had positive affect on tax evasion. Intrinsic religiosity and extrinsic 
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religiosity as moderating variables did not succeed in moderating this 

relationship. 

Key word: Money Ethics, Tax Fairness, Intrinsic religiosity, Extrinsic 

religiosity, Tax Evasion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang merupakan negara berkembang harus dapat menyusun dan 

menyelenggarakan pembangunan untuk kesejahteraan rakyat. Untuk 

membiayai pelaksanaan pembangunan nasional, pemerintah harus 

mengusahakan adanya peningkatan penerimaan dari sektor pajak. Salah satu 

sumber penerimaan pemerintah adalah pajak, yang digunakan pemerintah 

untuk membiayai pengeluaran baik yang rutin maupun untuk pembangunan. 

Etika dan perilaku merupakan contoh dari faktor psikologi individu yang 

dapat menggerakkan individu untuk membayar pajak atau malah melakukan 

kecurangan pajak. 

Penggelapan pajak merupakan tindakan tidak benar yang dilakukan oleh 

wajib pajak untuk meringankan beban pajak dan dilakukan dengan cara yang 

bertentangan dengan undang-undang. Tindakan yang dilakukan seperti 

mengabaikan peraturan perpajakan yang menjadi kewajibannya, membuat 

dokumen palsu, atau mengisi data dengan tidak lengkap dan tidak benar. 

Terdapat tiga pandangan mengenai tax evasion dari negara-negara yang telah 

diteliti oleh McGee (2007). Pertama, setiap individu memiliki kewajiban 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya kepada pemerintah untuk 

membayar jasa yang telah diberikan pemerintah, sehingga tax evasion 

dianggap tidak pernah etis. Kedua, individu tidak berkewajiban untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya kepada pemerintah yang korupsi, 

sehingga tax evasion dipandang selalu etis. Ketiga, penilaian etis atau 

tidaknya tax evasion dapat dilihat dari tarif pajak, sistem perpajakan, keadilan 

perpajakan, atau korupsi pemerintah, sehingga tax evasion dapat dinilai etis 

atau tidak tergantung pada situasi dan kondisi yang ada. 
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Dalam upaya meningkatkan pendapatan perpajakan negara, dapat 

dilakukan peningkatan tarif pajak. Akan tetapi, tarif pajak yang tinggi dapat 

mendorong seseorang untuk meringankan kewajiban perpajakannya dengan 

cara yang melanggar hukum seperti melakukan tax evasion. Keadilan 

merupakan aspek penting dalam pelaksanaan perpajakan suatu negara. Setiap 

wajib pajak pastinya ingin mendapatkan keadilan dalam pengenaan dan 

pemungutan pajak. Keadilan dalam perpajakan di Indonesia sangat diperlukan 

untuk meminimalisasi tax evasion. Pemungutan pajak yang adil dan merata 

harus memperhatikan apakah pajak yang dikenakan sebanding dengan 

kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak dan sesuai dengan manfaat 

yang diterima oleh wajib pajak. 

Pada studi terdahulu Lau, Choe dan Tan (2013) hanya menguji religiosity 

sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan money ethics 

dengan tax evasion. Hasil penelitian Lau et al. (2013) menyatakan bahwa 

money ethics berpengaruh terhadap tax evasion. Intrinsic religiosity juga 

ditemukan memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion. 

Extrinsic religiosity bukanlah moderator dalam hubungan ini. Penelitian ini 

juga memisahkan efek intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity untuk 

menjelaskan pengaruh money ethics terhadap tax evasion dan juga menguji 

pengaruh keadilan terhadap tax evasion dari penelitian Handayani dan 

Cahyonowati (2014). Di Indonesia, penelitian mengenai pengaruh money 

ethics dan keadilan terhadap tax evasion dengan intrinsic reliogisity dan 

extrinsic religiosity sebagai variabel moderating masih minim, sehingga 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah sampel yang akan digunakan 

adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Tambora dan juga 

terdapat perbedaan periode waktu penelitian. Variabel yang digunakan yaitu 

money ethics, keadilan, intrinsic religiosity, extrinsic religiosity, dan tax 

evasion. Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini karena maraknya tindak tax evasion di Indonesia dan adanya 

research gap dari peneliti satu dengan yang lainnya. Selain itu, dengan 
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dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengukur keberhasilan suatu 

negara dalam mengoptimalkan penggunaan dana pajak yang adil dan merata, 

serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel terkait 

tindakan tax evasion. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui faktor penyebab terjadinya tax evasion sehingga para aparat 

perpajakan dapat mengurangi tindakan tax evasion. Hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MONEY 

ETHICS DAN KEADILAN TERHADAP TAX EVASION DENGAN 

RELIGIOSITY SEBAGAI PEMODERASI”. 

 
2. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian sebelumnya Lau et al. (2013), Rosianti dan Mangoting 

(2014), Hafizah (2016), Basri (2015), Wankhar dan Diana (2018), Atmoko 

(2018), dan Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa money ethics 

berpengaruh terhadap tax evasion. Hasil ini berlawanan dengan hasil 

penelitian Sofha dan Utomo (2018) yang menyatakan bahwa love of money 

tidak berpengaruh terhadap tax evasion. Dalam penelitian Lau et al. (2013), 

Rosianti dan Mangotong (2014), Hafizah (2016), Atmoko (2018), dan 

Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa intrinsic religiosity ditemukan 

memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion sedangkan 

extrinsic religiosity tidak memoderasi hubungan antara money ethics dan tax 

evasion. Dalam penelitian Lau et al. (2013), Rosianti dan Mangotong (2014), 

Hafizah (2016), dan Oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa extrinsic 

religiosity tidak memoderasi hubungan antara money ethics dan tax evasion. 

Hasil penelitian dari Handayani dan Cahyonowati (2014) dan Faradiza (2018) 

mengungkapkan bahwa keadilan berpengaruh terhadap tax evasion. Hasil ini 

bertolak belakang dengan penelitian Friskianti dan Handayani (2014) dan 

Indriyani et al. (2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa keadilan 

tidak berpengaruh terhadap tax evasion. 
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3. Batasan Masalah 

Penulis menyadari bahwa dibutuhkan adanya pembatasan untuk masalah 

dalam penelitian agar penelitian dapat menjadi lebih fokus dan rinci. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pada subjek 

yang akan diteliti. Mengingat banyaknya jumlah Wajib Pajak di Indonesia, 

sebagai subjek penelitian penulis menggunakan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

KPP Tambora. Penelitian ini menggunakan variabel dependen (tax evasion), 

variabel independen (money ethics dan keadilan), dan variabel moderasi 

(intrinsic religiosity dan  extrinsic religiosity). 

 
4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Apakah money ethics memiliki pengaruh terhadap tax evasion? 

b. Apakah intrinsic religiosity dapat memoderasi hubungan money ethics 

terhadap tax evasion ? 

c. Apakah extrinsic religiosity dapat memoderasi hubungan money ethics 

terhadap tax evasion ? 

d. Apakah keadilan memiliki pengaruh terhadap tax evasion? 

 

 

 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan dari  penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh money ethics terhadap 

tax evasion. 

b. Mendapatkan bukti empiris mengenai intrinsic religiosity dapat 

memoderasi hubungan money ethics terhadap tax evasion. 



5 
 

 

 

c. Mendapatkan bukti empiris mengenai extrinsic religiosity dapat 

memoderasi hubungan money ethics terhadap tax evasion. 

d. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh keadilan terhadap tax 

evasion. 

 
2. Manfaat 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

2. 1 Manfaat operasional 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi instansi perpajakan, yaitu 

KPP Tambora, yaitu memberi masukan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya tax evasion sehingga para aparat perpajakan dapat 

mengurangi tindakan tax evasion. Selain itu dapat mengetahui pengaruh 

money ethics dan keadilan terhadap tax evasion dengan religiosity sebagai 

variabel moderating sehingga dapat merealisasikan penerimaan negara yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemerintah diharapkan dapat lebih 

memperhatikan money ethics dan keadilan, sehingga tindakan tax evasion 

dapat berkurang. 

 
2.2 Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Hasil penelitian dapat mendukung pengembangan teori dan pengetahuan 

yang berhubungan dengan ilmu ekonomi akuntansi dan perpajakan. Selain itu 

hasil penelitian ini dapat digunakan para mahasiswa untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, serta untuk pihak yang memerlukan referensi terkait 

topik skripsi ini. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

perpajakan khususnya tentang money ethics, keadilan, religiosity, dan tax 

evasion. 
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